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Erni Feri Ani 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

contextual teaching and learning dengan media pohon terpadu terhadap 

peningkatan pemahaman kesadaran lingkungan  siswa pada kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri Blondo 1 Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen pada desain Pre-

Experimental Designs, khususnya pola one group pretest posttest design. 

Penelitian ini terdiri atas 1 variabel bebas yaitu pembelajaran contextual teaching 

and learning (X) dan 1 variabel terikat yaitu peningkatan pemahaman kesadaran 

lingkungan (Y). Subjek penelitian dipilih secara sampel jenuh. Sampel yang 

diambil sebanyak 20 siswa yakni terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode tes. Uji validitas 

instrumen metode tes dengan menggunakan rumus product moment sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 

for Windows versi 25.00. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pembelajaran contextual teaching 

and learning  berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman kesadaran 

lingkungan siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis uji paired sampel t test 

nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,000. Berdasarkan hasil analisis, nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 dan t hitung (-10,426) yang lebih besar dari t tabel 

(0,444) Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, terdapat perbedaan skor rata-

rata pada pengukuran awal (preetest) sebesar 37,9 dan pengukuran akhir (posttest) 

sebesar 76,45. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

pembelajaran contextual teaching and learning  berpengaruh positif terhadap 

peningkaan pemahaman kesadaran lingkungan. 

 

Kata Kunci : pembelajaran contextual teaching and learning, peningkatan 

pemahaman kesadaran lingkungan  
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ABSTRACT 

 
 This study aims to determine the effect of learning contextual teaching 

and learning with integrated tree media on improving understanding of 

environmental awareness of students in class IV Blondo 1 Elementary School 

Mungkid District Magelang District. 

 This research is an experimental study in the Pre-Experimental Designs 

design, specifically the pattern of the one group pretest posttest design. This study 

consisted of 1 independent variable, namely learning contextual teaching and 

learning (X) and 1 dependent variable namely increasing understanding of 

environmental awareness (Y). The research subjects were selected in a saturated 

sample. The sample taken was 20 students, consisting of 10 male students and 10 

female students. The method of data collection is done by the test method. Test 

the validity of the test method instruments using the product moment formula 

while the reliability test uses the Cronbach Alpha formula with the help of the 

SPSS for Windows version 25.00 program. 

 The results of the study showed that learning contextual teaching and 

learning had a positive effect on increasing understanding of students' 

environmental awareness. This is evidenced from the results of the paired sample 

test analysis t test the significant value obtained is 0,000. Based on the results of 

the analysis, the significance value is less than 0.05 and t count (-10.426) which is 

greater than t table (0.444) Based on the results of the analysis and discussion, 

there are differences in the average score in the preetest measure of 37.9 and final 

measurement (posttest) of 76.45. The results of the study can be concluded that 

the use of contextual teaching and learning has a positive effect on improving 

understanding of environmental awareness. 

 

Keywords: learning contextual teaching and learning, increasing 

understanding of environmental awareness 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah 

satunya kualitas guru. Guru memegang peranan besar dalam mengelola 

kegiatan pembelajaran. Hal pertama yang harus dipersiapkan guru sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), yang harus disusun secara kreatif dan inovatif. Beberapa 

komponen yang penting dalam perencanaan kegiatan pembelajaran adalah 

menentukan model, metode, pendekatan, teknik dan taktik serta pemilihan 

media pembelajaran yang tepat. 

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Negeri Blondo 1 

Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang pada tanggal 28 sampai 31 januari 

2019 di kelas IV yang terdiri dari 20 siswa, diperoleh informasi bahwa guru 

belum memahami karakteristik siswa dan belum maksimal dalam mengelola 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan 

pembelajaran yang masih monoton, kurang menggunakan model dan metode 

yang variatif serta masih minimnya penggunaan media pembelajaran yang 

dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Padahal pada rentang usia sekolah 

dasar terlebih pada kelas rendah, siswa memiliki karakteristik aktif, belajar 

melalui suatu hal yang kongkret, serta belajar melalui dunia bermain. Kegiatan 

pembelajaran juga cenderung praktis dan hanya terpaku pada kognitif siswa 

saja tanpa melibatkan siswa belajar secara langsung dan tidak ada 

pembentukan karakter siswa didalam proses belajar mengajar karena hanya 

1 
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memikirkan proses kognitifnya saja, akibatnya siswa dalam bersosialisasi 

masih kurang dan  kesadaran akan pentingnya lingkungan  bagi siswa masih 

rendah terbukti bahwa siswa masih membuang sampah sembarangan, mencorat 

coret tembok, dan masih bersikap yang tidak mencerminkan kesadaran 

lingkungan seperti belum sadarnya bahwa lingkungan dapat berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran. Manfaat dari pemahaman kesadaran lingkungan 

bagi siswa yaitu dapat membentuk karakter siswa, siswa mampu menghargai 

lingkungan karena dengan lingkungan yang bersih siswa dapat belajar dengan 

rasa nyaman.  

Kesadaran Lingkungan merupakan suatu bentuk sikap peduli terhadap 

apapun yang terjadi di lingkungan sekitar. Keperdulian tersebut dapat 

berbentuk sikap yang saling menjaga keseimbangan alam, keperdulian untuk 

melestarikan lingkungan yang rusak dan masih banyak lagi sikap yang 

mencerminkan sikap perduli lingkungan. Sikap akan kesadaran lingkungan 

sangat baik diterapkan pada usia dini, salah satunya anak usia sekolah dasar. 

Anak sekolah dasar perlu diterapkan akan kesadaran lingkungan karena 

lingkungan merupakan tempat dimana anak menuntut ilmu dan belajar secara 

nyata dan langsung. 

Hubungan antara kesadaran lingkungan dengan pembelajaran IPA  

sangatlah erat. Hal ini dikarenakan didalam materi IPA siswa akan dilibatkan 

secara langsung dilingkungan sekitar, begitu juga kesadaran lingkungan. Tahap 

perkembangan siswa sekolah dasar masih dalam tahap Operasional Konkret 

akan mendukung kegiatan pembelajaran. Piaget (Rifa’i dan Anni, 2012:34) 
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bahwa tahap-tahap perkembangan kognitif siswa pada usia 7 sampai 11 tahun 

masih dalam kondisi operasional konkret. Siswa mampu mengoprasikan 

berbagai logika, namun masih dalam bentuk benda konkret. Tahap ini memiliki 

karakteristik kognisi untuk berfikir atas dasar pengalaman konkret atau nyata, 

hal ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk melakukan pembelajaran secara 

langsung.  

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan  media Pohon 

Terpadu  diharapkan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman kesadaran 

lingkungan pada siswa kelas IV dalam pembelajaran tematik. Berdasarkan latar 

belakang dan observasi yang dilakukan, peneliti bermaksud melakukan 

eksperimen dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching And  

Learning dengan Media Pohon Terpadu Terhadap Peningkatan Pemahaman 

Kesadaran Lingkungan” 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang ada dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru, artinya guru yang berperan aktif 

dan siswa hanya sebagai pendengar.  

2. Belum diterapkannya model dan media pembelajaran yang sesuai dalam 

pembelajaran tematik. 

3. Kurangnya kesadaran lingkungan siswa, salah satunya siswa masih 

membuang sampah sembarangan. 
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4. Belum diterapkannya pembelajraan menggunakan pembelajaran 

Contextual Teaching Learning dengan media Pohon Terpadu sehingga 

belum diketahui keberhasilannya.  

C. Pembatasan Masalah 

     Pada penelitian perlu pembatasan masalah mengefektifkan proses penelitian 

dan menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. Berdasarkan identifikasi 

masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan pada Pengaruh Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dengan Media Pohon Terpadu terhadap 

peningkatan pemahaman kesadaran lingkungan. Penelitian ini juga dibatasi di  

Kelas IV SD Negeri Blondo 1 Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang. 

D. Perumusan Masalah 

     Sesuai batasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah terdapat Pengaruh pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan Media Pohon Terpadu terhadap Peningkatan 

Pemahaman Kesadaran Lingkungan? 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui Pengaruh pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dengan Media Pohon Terpadu terhadap Peningkatan Pemahaman 

Kesadaran Lingkungan.  

F. Manfaat Penelitian  

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat teoritis dalam bentuk teori yang diperoleh dari 
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penelitian ini, sedangkan manfaat praktis secara praktek diperoleh dari 

penelitian ini. Penjelasan mengenai manfaat teoritis dan praktis yang diperoleh 

yaitu:  

1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 

pengembangan penelitian selanjutnya dan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan penelitian-penelitian 

yang menerapkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti, sebagai bahan informasi pengaruh pembelajaran 

contextual teaching and  learning dengan media pohon terpadu 

terhadap peningkatan pemahaman kesadaran lingungan 

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran 

penerapan pembelajaran contextual teaching and  learning dengan 

media pohon terpadu terhadap peningkatan pemahaman kesadaran 

lingkungan. 

c. Bagi Sekolah, sebagai tolok ukur untuk meningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar khususnya kelas IV. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kesadaran Lingkungan 

1. Pengertian Kesadaran Lingkungan 

     Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan 

keadaan makhluk hidup termasuk didalamnya manusia dan perilakunya 

serta makhluk hidup yang lainnya. Lingkungan senduru terdiri dari 

biotik, abiotik dan budaya manusia (Daryanto, 2015: 42-43). Undang-

Undang No. 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan lingkngan hidup pasal 

1 mengatakan bahwa lingkungan hidup adaah kesatuan ruangdengan 

semua benda, daya keadaan dan makhluk hidup termasuk didalamnya 

manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsunan peri 

kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya  

     Berdasarkan uraian yang dikemukakan di datas dapat disimplkan 

bahwa lingkungan merupakan kesatuan ruang yang memiliki beberapa 

unsur, seperti keadaan, ruang, manusia, dan makhluk hidup yang saling 

berhubungan dan salaing ketergantungandalam kelangsungan hidupnya.  

2. Jenis-jenis Lingkungan 

     Lingkungan dalam kiatannya dengan kegiatan pembelajaran 

memiliki berbagai jenis pengelompokan, seperti yang disebutkan oleh 

(Hamalik, 2013:192) mengungkapkan bahwa lingkungan belajar atau 

pembelajaran terdiri dari lingkungan sosial, lingkungan personal, 

lingkunga alam (fisik) dan lingkungan kultural. 

6 
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a. Lingkungan alam 

Lingkungan alam atau dapat disebut dengan lingkungan fisik 

merupakan segala sesuatu yang memiliki sifat alamiah. Misalnya 

sumber daya alam (air, hutan, tanah, udara, batu-batuan), tumbuhan 

dan hewan (flora-fauna) sungai, iklim, suhu dan lain sebagainya. 

Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran, siswa akan dapat 

mudah mempelajari gejala-gejala alam yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari apabila bersinggungan langsung dengan 

lingkungan. Mempelajari alam, siswa dharapkan memiliki 

kesadaran lebih awal untuk mencintai alam dan mungkin juga siswa 

turut berpartisipasi untuk menjaga dan memelihata lingkungan 

sekitar.  

b. Lingkungan social 

 Lingkungan sosial merupakan masyarakat baik kelompok besar 

maupun kelompok kecil, sehingga kegatan pembelajaran akan lebih 

baik jika dimulai dari lingkungan terkecil yang paling dekat dengan 

siswa.  

c. Lingkungan kultural (budaya) 

Menurut Hamalik (2013:195) lingkungan kultural merupakan 

cangkupan sistem nilai, norma dan adat kebiasaan. Sehingga, 

lingkungan budaya ini merupakan lingkungan buatan manusia yang 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar karena didalamnya termasuk 

nilai, norma dan adat kebiasaan. 
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3. Indikator Kesadaran Lingkungan 

     Permasalahan lingkngan hidup dewasa ini banyak dibicarakan 

karena adanya pencemaran lingknanyang diakibakan oleh perbuatan 

manusia karena belum sadar akan pentingnya menjaga lingkungan 

alam. Penanaman pengetauan tentang kesadaran lingknan melalui jalur 

pendidikan memberika haapan untk menunjan payamemecahan masalah 

lingkungan khususnya pada jalur pendidikan dasar yaitu Sekolah Dasar 

(SD). Pendidikan kesadaran lingkngan pentin dilaksanakan dengan 

tujuan membina siswa agar memilki perilaku yang rasional dan 

bertanggungjawab dalam menghadapi permasalahan lingkungan hidup 

seperti longsor, banjir, dan pencemaran udara. Menciptakan kesadaran 

lingkungan di sekolah dasar merupakan cara terbaik karena mereka 

adalah pemimpin masa depan dan generasi penerus bangsa yang harus 

menjadi contoh aik secara akademis maupun sikap, salah satunya sikap 

peduli terhadap lingkungan. 

     Sikap peduli terhadap lingkungan akan menjadikan suasana yang 

nyaman, tentram dan bebas dari kerusakan lingkungan, hal ini bisa 

dilakukan dengan cara hidup sehat sebagai contoh (1) membuang 

sampah pada tempatnya,hal sederhana tersebut merupakan sikap yang 

seharusnya dimiliki semua orang. Dengan membuang sampah pada 

tempatnya dapat terhindar dari bencana seperti banjir karena banjir pada 

umumnya terjadi karena meningkatnya volume air pada tempat-tempat 
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yang digenangi air seperti sungai, kali dan selokan sehingga air yang 

ada pada genangan tersebut meluap. (2) menghemat energi, menghemat 

energi merupakan salah satu hal yang diabaikan padahal sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui semakin menitpis seperti minyak 

bumi, gas alam, dan batu bara.  Sikap yang seharusnya dapat dilakukan 

untuk menghemat energi salah satunya yaiut menghemat pemaikain 

listrik, dalam hal ini sikap tersebut perlu di tanamkan kepada siwa 

Sekolah Dasar karena mereka setiap harinya sudah memakai listrik dan 

belum tahu akinbat dari pemborosan listrik. (3) memanfaatkan barang 

bekas,barang bekas yang sudah tidak dpakai lagi dapat berguna dengan 

memanfaatkannya salah satunya sevagai bahan dasar pembuatan seni 

rupa yaitu membuat kolase. (4)menanam tumbuhan atau pohon di 

lingkungan sekiar, menanam pohon khusunya di lingkungan sekolah 

dapat memicu semangat siswa karena dengan menanam tanaman 

mendapatkan pasokan oksigen dan dapat memperindah sekolah,  

     Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan  dan merawat 

tumbuh-tumbuhan adalah hal yang harus di miliki oleh setiap orang 

agar alam ini menjadi kondusif dan nyaman bagi siswa agar dalam 

dalam proses pembelajaran terasa nyaman dikelas jadi apa yan 

disampakan oleh guru dapat ditangkap dan dipahami oleh siswa. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Lingkungan 

     Permasalahan lingkungan banyak dibicarakan, karena adanya 

pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh perbuatan manusia 
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khusunya siswa Sekolah Dasar seperti contoh membuang sampah 

sembarangan.  

     Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan 

diantaranya sebagai berikut :  

a. Faktor Ketidak tahuan, Ketidak tahuan adalah berlawanan dengan ke 

tahuan. Pengetahuan dimulai dengan rasa ingin tahu, oleh karena itu, 

rasa ingin tahu merupakan sarana untuk mengumpulkan pengetahuan 

sebanyak mungkin. 

b. Faktor kemiskinan, kemiskinan adalah keadaan ketidakmampuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum. Kemiskinan 

merupakan salah satu masalah yang paling berpengaruh terhadap 

timbulnya masalah sosial. Penyebab kemiskinan pertambahan 

penduduk dan tekanan terhadap sumber daya alam dan lingkungan 

hidup. 

c. Faktor Kemanusiaan, manusia adalah mahluk yang berakal budi. 

Manusia mempunyai kemampuan atau keterampilan untuk 

memciptakan sebuah dunia baru.Manusia berinteraksi dengan 

lingkungannya. Manusia mempengaruhi lingkungan hidupnya, 

manusia juga mengusahakan sumber daya alam lingkungannya untuk 

mempertahankan keturunannya, dan sebaliknya manusia dipengaruhi 

oleh lingkungannya. Manusia bersama dengan lingkungan hidupnya 

merupakan suatu ekosistem. Didalam suatu ekosistem, kedudukan 

manusia adalah sebagai bagian dari unsur lain yang mungkin tidak 
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terpisahkan, karena itu seperti dengan organisme lain, kelangsungan 

hidup manusia tergantung pula pada kelestarian ekosistemnya.  

5. Upaya Meningkatkan Kesadaran Lingkungan 

     Menciptakan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat terutama 

siswa merupakan cara terbaik karena mereka adalah pemimpin masa 

depan dan generasi penerus bangsa. Faktor-faktor penyebab 

menurunnya kualitas dan rusaknya lingkungan disebabkan oleh pola 

pikir, sikap dan tindak manusianya serta sebagian nilai-nilai yang ada 

dan berkembang dalam masyarakat yang tidak mencerminkan sifat 

rasional dan bertanggungjawab terhadap pemanfaatan dan pengelolaan 

lingkungan. 

     Peran serta siswa dapat sangat banyak, baik secara langsung seperti 

membersihkan lingkungan, menanam pohon dan tidak langsung seperti 

pemberian informasi tentang masalah lingkungan hidup dan cara 

menanggulangi serta menjaga kelestarian lingkungan, dari sinilah perlu 

dikembangkan penyelenggaraan pendidikan sekolah berwawasan 

lingkungan, karena pemeliharaan lingkungan merupakan tanggung 

jawab yang merupakan tanggung jawab semua warga. 

B. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan Media 

Pohon Terpadu 

1. Pengertian Pembelajaran 

Majid (2013:4) pemelajaran (Intruction) bermakna 

sebagaiupaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok 
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orang melaluiberbagai upaya (effort) dn berbagai strategi, metode, 

dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang ingin di 

rencanakan. Pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar 

aktif yang menekankan pada penyediaan suber belajar. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bawa pembelajaran 

merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

sengaja dikelola untuk tujuan pendidikan. Belajar merupakan 

akibat tindakan dari pembelajaran.   

2. Pengertian pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Pemillihan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari 

materi yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang 

akan dicapai dalam pembelajaran tersebut dan tingkat kemampuan 

siswa juga berpengaruh terhadap pemilihan model pembelajarann.  

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan 

konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 

(Rusman, 2016: 189). Menurut Johnson (2010:58) Contextual 

Teaching and Learning adalah sebuah sistem yang merangsang 

otak untuk menysuun pola-pola yang mewujudkan makna. 

Contextual Teaching and Learning adalah suatu sistem pengajaran 

yang cocok dengan otak untuk menghasilkan makna dengan 

menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari kehidupan 
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sehari-ari siswa. Merunut (Suprijono, 2012:80) pembelajaran 

kontektual merupakan konsep yang membantu guru mengkaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong siswa membuat hbungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehhidupan mereka 

sebagai keluarga dan masyarakat. Dari tiga pendapat dapat 

disimpulkan bahwa Contextual Teaching and Learning adalah 

pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Menurut Rusman (2014:193-199) ada tujuh komponen 

pendekatan Contextual Teaching and Learning, sebagai berikut : 

a. Contruktivisme (Kontruktivisme) 

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir filosofi dalam 

Contextual Teaching and Learning yaitu, bahwa pengethuan 

dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang 

hasilnyadiperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta, konsep, atau kaidah yang siap 

untuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun 

pengetahuan, memberi makna melalui pengalaman yang nyata. 

Batasan kontruktivisme diatas memberikan penekanan bahwa 

konsep bukanlah tidak penting sebagai bagian integral dari 

pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa, akan tetapi 

bagaimana dari setiap konsep atau pengetahuan yang dimiliki 
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siswa itu dapat memberikan pedoman nyata terhadap siswa 

untuk diaktualisasikan dalam kondisi nyata. 

b. Inquiry (Menemukan) 

Menemukan, merupakan kegiatan inti dari Contextual 

Teaching and Learning, melalui upaya meneukan akan 

memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan ketrampilan 

serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan bukan 

merupakan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi 

merupakan hasil peneluan sendiri. 

c. Questioning (Bertanya) 

Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih hidup, 

akan mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas 

dan mendalam, dan akan banyak ditemukan unsur-unsur terkait 

hal sebelumnya tidak terpikirkan baik oleh guru mauun oelh 

siswa. Dengan mengembangkan keguatan bertanya, maka 

(1)dapat menggali informasi, baik administrasi  mauun 

akademik ;(2) mengecek pemahaman siswa; (3) embangitkan 

respon siswa; (4) mengetahui sejauh mama keingintahuan 

sswa; (5) mengetahui hal-hal yng diketahui siswa; (6) 

memfokuskan perhatian siswa; (7) membangkitkan lebih 

banyak lagi pertanyaan dari siswa, dan (8) menyegarkan 

kembali pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

d. Learning Community (Masyarakat Belajar) 
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Membiasakan siswa untuk melakukan kerja sama dan 

meanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. 

Seperti yang disarankan dalam learning community, bahwa 

hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orng lain 

melaluiberbagai pengalaman. Melalui sharing ini siswa 

dibiasakan untuk saling memberi dan menerima sifat 

ketergantungan yang positif dalam Learning Community 

dikembangkan. 

e. Modelling (Pemodelan) 

Sekarang ini guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi 

siswa, karena dengan segala kelebihan dan keterbatasan yang 

dimiliki oleh guru akan mengalami hambatan untuk mmberikan 

pelayanan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan siswayng 

cukup heterogen. Tahap pembuatan model dapat  dijadikan 

alternatif untuk mengembangkan pembelajaran agar siswa bisa 

memenuhi harapannya secara menyeluruh dan membantu 

mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh guru.  

f. Reflection (Refleksi) 

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang terjadi atau baru 

saja dipelajari. Refleksi merupakan berpikir ke belakang 

tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu, siswa 

mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur 

pengetahuan yang baru atau revisi dai pengetahuan sebelumnya 
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. Pada saat refleksi, siswa diberi kesempatan untuk mencerna, 

menimbang, membandingkan, menghayati, dan melakukan 

diskusi dengan dirinya  sendiri (learning to be) 

g. Authentic Assesment (Penilaian Sebenarnya) 

Tahap terakhir dari pembelajaran  kontekstual adalah 

melakukan penilaian. Penilaian sebagai bagian integral dari 

pembelajaran memiliki fungsi yang menentukan untuk 

mendapatkan informasi kualitas proses dan hasil pembelajaran 

melalui penerapan Contextual Teaching and Learning. 

Penilaian adalah proses pemgumpulan berbagai data dan 

informasi yang lengkap sebagai perwujudan dari penerapan 

penilaian, maka akan semakin akurat pula pemahaman guru 

terhadap proses dan hasil pengalaman belajar setiap siswa.   

Tujuan materi pelajaran yang disajikan melalui konteks 

kehidupan mereka, dan menemukan arti di dalam proses 

pembelajarannya, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih 

berarti dan menyenangkan. Siswa akan bekerja keras untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, siswa menggunakan pengalaman 

dan pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru. 

Sisa memanfaatkan kembali pemahaman pengetahuan dan 

kemampuannya itu dalm berbagai konteks luar sekolah untuk 

menyelesaikan masalah dunia nyata, baik secara mandiri maupun 

dengan berbagai kelompok. 
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Pembelajaran Contextual Teaching and Learning juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Menurut Shoimin (2014:44) kelebihan 

dan kekurangan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

sebagai berikut : 

a. Kelebihan 

1) Pembelajaran kontektual dapat menekankan akivitas 

brpikir siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 

2) Pembelajaran kontektual dapat menjadikan siswa belajar 

bukan dengan menghafal, melainkan proses 

berpengalaman dalam kehidupan nyata 

3) Kelas dalam kontektual bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk 

menguji data hasil temuan mereka di lapangan 

4) Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri , bukan 

hasil pemberian orang lain. 

b. Kekurangan 

1) Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan 

pembelajaran yang kompleks 

2) Proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lama.  

Untuk mengatasi kekurangan yang terdapat pada pada 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning, maka guru harus 

mengefektifkan pengaplikasian tujuh komponen Contextual 
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Teaching and Learning dan disesuaikan dengan alokasi waktu 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning adalah suatu konsep yang 

membantu guru untuk mengaitka antara materi yang diajarkan 

sesuai dengan dunia nyata siswa, dengan membuat suatu hubungan 

bermakna yang akan diterapkan siswa dalam kehidupan mereka 

sehari-hari sebagai anggota masyarakat yang baik.  

3. Media pohon terpadu 

     Media adalah alat-alat (sarana) komunikasi seperti koran, 

majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk; yang terletak di 

antara dua pihak (orang, golongan, dsb); perantara; penghubung 

(Haryanta, 2012: 162). Menurut Arsyad (2014: 3) media adalah 

perantara atau pengantar. Dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat perantara materi pembelajaran antara 

guru dan siswa untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Menurut Musfiqon (2012: 118-121) dalam pemilihan media 

pembelajaran harus memperhatikan kriteria. Kriteria tersebut dalah 

kesesuaian dengan tujuan, kegunaan, peserta didik, ketersediaan 

media, biaya, keterampilan guru, dan kualitas. Pertama, kesesuaian 

dengan tujuan. Pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada 

tujuan yang telah dirumuskan. Maka media dipilih berdasarkan 

tujuan intruksional yang telah ditetapkan. Kedua, pemilihan media 
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didasarkan pada kegunaan. Jika materi yang akan dipelajari adalah 

bagian-bagian yang penting dari benda, maka gambar dapat 

digunakan. Apabila yang dipelajari adalah aspek yang menyangkut 

gerak maka media film atau video lebih tepat. Ketiga, disesuaikan 

dengan keadaan peserta didik. Kriteria pemilihan yang baik adalah 

disesuaikan dengan keadaan peserta didik, baik keadaan psikologis, 

filosofis, maupun sosilogis anak. Keempat, ketersediaan media 

yang akan digunakan. Jika tidak ada maka guru bisa membuatnya, 

namun jika guru tidak mampu membuatnya maka pilihlah media 

yang ada disekolahan. Kelima, biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh dan menggunakan media seimbang dengan hasil yang 

akan dicapai. Keenam, Guru harus mampu menggunakan media 

dalam proses pembelajaran. Ketujuh, media yang digunakan 

memiliki mutu teknis yang bagus. 

Terpadu adalah satu keseluruhan yang terdapat hubungan 

(Chamisijatin, 2008: 3.5). Satu keseluruhan disajikan dalam bentuk 

satuan unit. Satu unit terdapat hubungan antarpelajaran serta 

berbagai kegiatan siswa. Mata pelajaran tidak diajarkan secara 

terpisah-pisah, namun terjalin dalam satu keutuhan yang 

meniadakan batas tertentu dari masing-masing bahan pelajaran. 

Keterpaduan membuat siswa mempunyai pemahaman materi 

secara utuh. 
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Media pohon terpadu dalam penelitian ini adalah media yang 

dapat menghubungkan beberapa materi atau mata pelajaran dalam 

bentuk pohon. Media pohon terpadu dipilih dengan alasan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang terdiri dari beberapa materi, 

keefektifan dengan media visual jadi tidak bersifat verbal, keadaan 

siswa yang berada dalam tahap operasional konkret belum mampu 

berfikir abstrak, ketersediaaan media ini mampu dibuat dengan 

mudah, biaya untuk membuat media ini tergolong murah, guru dan 

siswa memiliki keterampilan untuk menggunakan media pohon 

terpadu. 

Alat  : Lem, gunting, tali 

Bahan  : Kertas lipat, amplop, pohon-pohonan (pohon natal) 

Langkah pembuatan media Pohon Terpadu:  

a. Daun-daunan yang sudah jadi dirangkai / diikat menggunakan 

kawat  satu persatu, dirangkai pada bambu yang sudah di 

persiapkan atau bisa menggunakan pohon natal. 

b. Kemudian setelah pohon sudah jadi, selanjutnya mengisi 

pohon tersebut dengan soal – soal yang sudah di persiapkan. 

c. Soal dimasukan pada amplop, Amplop yang digunakan dengan 

cara membuat sendiri. 

d. Mengunakan kertas lipat di buat amplop yang kemudian di 

bentuk amplop. 
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e. Setelah jadi, amplop tersebut di lubangi pada pojok kanan atas 

untuk dimasukin pita. 

f. Amplop yang sudah dimasukin soal dan pita kemudian 

digantungkan pada pohon natal. 

4. Manfaat Media Pohon Terpadu 

 
Gambar 2.1 

Media Pohon terpadu 

 

 Manfaat dari Media Pohon Terpadu yaitu 

a. Memudahkan guru dalam mengelola pembelajaran 

b. Menarik pehatian siswa, karena jarang melihat pohon natal 

c. Memperjelas materi 

C. Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching And Learning dengan 

media pohon terpadu terhadap Peningkatan Pemahaman 

Kesadaran Lingkungan 

Pembelajaran di SD disesuaikan dengan hakikat pembelajaran di 

SD. Komponen pembelajaran di SD yang sekaligus mempengaruhi 

kesadarabn lingkungan adalah siswa, guru, tujuan, materi, metode, 

media, dan lingkungan. Karakteristik siswa SD berada dalam tahap 

operasional konkret dimana siswa SD berfikir secara konkret 
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menggunakan benda nyata melalui pengalaman sendiri. Mencapai 

tujuan pembelajaran model dan media pembelajaran disesuaikan 

dengan substansi materi dan karakteristik siswa. Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning merupakan model pembelajaran 

yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa. 

Media Pohon Terpadu merupakan media yang mampu mengaitkan 

materi satu dengan materi yang lainnya. Melalui pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dengan media Pohon Terpadu siswa 

mampu belajar dengan konkret, belajar dengan mengaitkan satu materi 

dengan materi lainnya, dan membangun pengetahuan tentang 

lingkungan sesuai dengan kehidupan nyata siswa. Pembelajaran ini 

membuat siswa aktif dan pengalaman siswa belajar menjadi bermakna 

sehingga berpengaruh terhadap kesadaran lingkungan.  

D. Peneitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini telah mempunyai referensi 

dari penelitian yang relevan. David (2015:5) Mengemukakan bahwa 

penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis 

masalah yang pemecahanya memerlukan pengumpulan dan penafsiran 

fakta-fakta. Sugiyono (2015:187) mengemukakan bahwa relevan 

mempunyai kaitan dan hubungan erat dengan pokok masalah yang 

sedang dihadapi. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut penelitian yang relevan adalah 

sebuah penelitian sebelumnya yang  sudah pernah dibuat sebelumnya 
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yang dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan dengan judul 

dan topik yang akan diteliti sehingga dapat berguna untuk menghindari 

terjadinya penelitian dengan pokok permasalah yang sama.  

Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat penelitian dengan tema 

yang hampir sama. Pertama, penelitian dalam skripsi Sumarni (2011) 

PGSD Bumi Siliwangi dengan judul “Penggunaan Contextual Teaching 

and Learning untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi 

perkalian sebagai bentuk penjumlahan berulang pada siswa sekolah 

dasar”. Hasil penelitian Sumarni dengan penggunaan Contextual 

Teaching and Learning pada pelajaran Matematika materi perkalian 

sebagai bentuk penjumlahan berulang memudahkan siswa dalam 

menemukan pemahaman, dapat membuat alternatif jawaban, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun sama-sama meneliti 

tentang Contextual Teaching and Learning, namun terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Variabel yang peneliti lakukan 

adalah kesadaran lingkungan sedangkan penelitian Sumarni hasil 

belajar Matematika. Peneliti menggunakan pembelajaran dengan media 

pohon terpadu sedangkan penelitian sumarni tidak menggunakan media 

pohon terpadu. Kedua, Eka Hermawab (1013) mahasiswa PGSD 

meneliti tentang “pengaruh pembeljran pendekatan contextual teaching 

and learning berbasis kearifan local terhadap hasil belajar IPS suswa 

kelas IV SD”. Penelitian ini enggunakan metode quasy experiment 

dengan metode pengumpulan data observasi, dokumentasi kemudian 
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dianalisis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikansi antara kedua variable tersebut. pnelitian ini 

jelas berbeda dengan peneitian yang akan dilakukan ole penulis, karena 

peneliti sebelumnya meneliti mengenai pengaruh pendekaan contextual 

teaching and learning berbasis kearifan local terhadap hasil belajar IPS  

sedangkan peneliti akan meneliti pengaruh pembelajaran contextual 

teaching and learning dengan media pohon terpadu erhadap peningkaan 

pemahaman kesadaran lingkunan. Ketiga, Rindang Wijyanti Raharjo 

(2011) mahasiswa PGSD meneliti tentang”pengaruh pendekatan 

contextual teaching and learning terhadap asil belajar IPA Siswa kelas 

IV di SD IT Nurul Falah Cilincing Jakarta utara” penelitian ini 

menggunakan metode quasy experiment dengan metode pengumpulan 

data ovservasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

engaruh ang signifikasnsi antara kedua variable tersebut. Maka 

disimpulkan ada pengaru hasil belajar IPA dengan menggunakan 

pendekatan pembelajarab contextual teaching and learning.  

Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penuis, karena peneliti sebelumnya meneliti mengeanai pengaruh 

contextual teaching and learning terhadap hasil belajar IPA sedangkan 

penulis akan meneliti pengaruh pembelajaran contextual teaching and 

learning dengan media pohon terpadu terhadap peningkatan 

pemahaman kesadaran lingkungan.  
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E. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan 

pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata sehari-

hari siswa. pembelajaran diberikan dengan cara memberikan 

pengalaman nyata kepada siswa pelaksanaan pembelajaran akan lebih 

baik apabila terdapat media pembelajaran di dalamnya. Media 

pembelajaran merupakan alat peraga yang digunakan oleh pendidik 

untuk memberikan pengetahuan, sebagai perantara agar tersalurnya 

tujuan dari pendidik dalam proses belajar mengajar.  

Pelaksanaan pembelajaran di lapangan membuktikan bahwa guru 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan media buku 

teks. Model dan media pembelajaran digunakan pada setiap tema atau 

mata pelajaran dan untuk semua kelas termasuk pembelajaran kelas IV. 

Proses pembelajaran kelas IV menjadi pasif dan kesadaran lingkungan 

siswa kurang. Berdasarkan substansi materi dan karakteristik siswa 

pembelajaran menggunakan Contextual Teaching and Learning dengan 

media pohon terpadu berpengaruh terhadap kesadaran lingkungan. 
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Gambar  2.2 

Alur Kerangka Pikir Penelitian 

Alur kerangka berfikir pada penelitian ini berdasarkan bagan di 

atas dapat diuraikan sebagai berikut: Kondisi awal subjek penelitian 

sebelum dilakukan treatment menunjukkan bahwa kesadaran 

lingkungan siswa rendah dikarenakan kurangnya inovasi model dan 

media pembelajaran yang digunakan, selanjutnya peneliti melakukan 

treatment yakni menerapkan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dengan media Pohon Terpadu dimana dalam treatment ini 

siswa aktif, kelas interaktif dengan media dan inovatif. Kondisi akhir 

setelah dilakukan treatment adalah meningkatnya pemahaman 

kesadaran lingkungan, dengan aktivitas belajar meningkat. 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah 

diungkapkan, maka peneliti merusmuskan hipotesis penelitian sebagai 
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berikut “Terdapat pengaruh pembelajaran contextual teaching and 

learning dengan media pohon terpadu terhadap peningkatan 

pemahaman kesadaran lingkungan”.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

      Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2016: 107), metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. 

    Desain penelitian ini adalah desain Pre-Experimental Designs, 

khususnya pola one group pretest posttest design, yakni eksperimen yang 

dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. 

Desain penelitian ini menggunakan pretest sebelum diberikan perlakuan 

dan diberikan posttest setelah diberi perlakuan. Kemudian hasilnya 

dibandingkan antara hasil pretest dengan hasil posttest. Desain penelitian 

ini  secara umum dapat dilihat pada tabel 

Tabel 3.1 

One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1  =  nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X  =  perlakuan 

O2  =  nilai posttest (setelah diberi perlakuan)   

28 
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Langkah penelitian terdiri atas 3 tahapan, yakni sebagai berikut: 

1. Tahapan pertama 

Sebelum melaksanakan tindakan, siswa diberikan pretest, yaitu 

pemahaman tentang kesadaran lingkungan. Pretest ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman kesadaran lingkungan siswa 

sebelum diberikan perlakuan.  

2. Tahapan kedua 

Setelah dilakukan pretest, maka tahapan selanjutnya adalah melakukan 

treatment.  Perlakuan diberikan dengan model Contextual Teaching and 

Learning dengan media pohon terpadu.  

3. Tahapan ketiga 

Tahapan ketiga adalah memberikan soal posttest. Bentuk soal posttest 

sama dengan bentuk soal pretest yakni pemahaman kesadaran 

lingkungan.  Posttest ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

kesadaran lingkungan siswa setelah diberikan perlakuan dengan model 

Contextual Teaching and Learning dengan media Pohon Terpadu. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

     Menurut Sugiyono (2016: 60), variabel penelitian merupakan suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variansi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini 

yaitu : 
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1. Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 

2016:61). Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dengan media pohon terpadu. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:61). Pada 

penelitian ini variabel terikatnya adalah peningkatan pemahaman 

kesadaran lingkungan siswa kelas IV SD Negeri Blondo 1 yang 

berjumlah 20 siswa, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.  

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Pada penelitian ini variabel bebas adalah pembelajaran contextual 

teaching and learning.  Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

merupakan pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan pembelajaran contextual 

teaching and learning yang dilakukan yakni mengajak siswa belajar 

secara langsung dialam terbuka, dengan pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dan langsung, siswa dapat menerapkan pengetahuan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Pada penelitian ini variabel terikat adalah peningkatan pemahaman 

kesadaran lingkungan siswa kelas IV SD N Blondo 1, Kecamatan 
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Mungkid, Kabupaten Magelang. Peningkatan pemahaman kesadaran 

lingkungan merupakan suatu proses perubahan yang dialami siswa 

setelah siswa menempuh pembelajaran tematik sehingga secara mandiri 

dapat menyelesaikan masalah dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Azwar (2011: 77), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudin ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2016:115). Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa di SD N Blondo 1 

Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang. 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2006: 109), sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:116). Sampel 

peneltian ini yaitu siswa kelas IV di SD N Blondo 1 yang berjumlah 21 

Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. 
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3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah “Sampling 

Jenuh”, karena semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016: 124), yang menyatakan 

sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

E. Metode Pengumpulan Data 

     Menurut Arikunto (2006: 100), teknik pengumpulan data adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Setiap 

teknik pengumpulan data akan menghasilkan data yang berbeda. Oleh 

karena itu, diperlukan berbagai teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data yang lengkap, objektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Peneliti melakukan pengumpulan data 

menggunakan teknik tes. 

     Menurut Sukardi (2008: 138) tes merupakan prosedur sistematik dimana 

individual yang dites direpresentasikan dengan suatu set stimuli jawaban 

mereka yang dapat menunjukkan kedalam angka. Tes menjadi salah satu 

alat untuk melakukan pengukuran, mengumpulkan informasi karakteristik 

suatu objek untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan 

hasil belajar siswa. Jenis tes yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

pemahaman kesadaran lingkungan siswa kelas IV SD Negeri 1 Blondo 

Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang pada mata pelajaran IPA adalah 

tes tertulis yakni tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk 
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tertulis (Sugiyono, 2016: 124). Adapun bentuk tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes uraian. Pengumpulan data melalui tes dalam 

penelitian ini, selengkapnya dapat dilihat pada uraian di bawah ini : 

1. Pretest 

Siswa diberikan soal pretest dengan jumlah 20 soal uraian. Siswa 

diperintahkan untuk mengerjakan sendiri. Pretest ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment. 

2. Treatment 

Setelah dilakukan pretest, tahap selanjutnya adalah memberikan 

perlakuan (treatment) kepada siswa menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning dengan media pohon terpadu.  

3. Posttest 

Setelah diberi perlakuan, siswa diberikan soal posttes untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap pemahaman 

kesadaran lingkungan siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan 

model Contektual Teaching and Learning dengan media pohon terpadu. 

Soal posttest sama dengan soal pretest. 

F. Instrumen Penelitian 

    Instrumen penelitian ialah alat yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah (Widyoko, 2013: 53). 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran contextual 

teaching and learning dengan media pohon terpadu  terhadap peningkatan 
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pemahaman kesadaran lingkungan siswa. Tes berupa soal pretes dan posttes 

dengan jumlah soal uraian 20 butir.  

G. Validitas dan Reliabilitas 

     Instrumen yang digunakan untuk penelitian harus memenuhi prasayarat 

yaitu instrumen harus valid dan reliabel. Validitas merupakan seberapa jauh 

alat ukur dapat mengungkapkan dengan benar gejala atau sebagian gejala 

yang hendak diukur, artinya tes tersebut mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan pendapat 

ahli atau uji ahli (Expert Judgment) dengan beberapa ahli. Expert Judgment 

yang dimaksud dilakukan dengan cara mengkonsultasikan dan 

mendiskusikan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 

     Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian harus melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan 

syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini perlu diuji coba untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Berikut merupakan analisis 

instrumen: 

1. Validitas 

     Setelah membuat instrumen langkah berikutnya yaitu menguji apakah 

instrumen yang dibuat tersebut valid atau tidak. Validitas merupakan  

petunjuk sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 

Semakin tinggi validitas suatu instrumen maka semakin baik instrumen 

tersebut untuk digunakan. Pengujian validitas istrumen dalam penelitian 
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ini menggunakan rumus Product Moment dari Pearson dengan bantuan 

program SPSS for Windows 25.00. 

2. Reliabilitas 

     Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini 

dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS for Windows 25.00. 

H.  Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Alur proses penelitian 

Pendahuluan 

Identifikasi Masalah 

Membuat Instrumen 

Expert Judgemen 

Perlakuan Instrumen (Penelitian) 

Pretest 

Pembelajaran CTL dengan media pohon terpadu 
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Pembahasan 

Analisis data 

Kesimpulan 
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Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 1 Blondo Kecamatan 

Mungkid Kabupaten Magelang selama 4 bulan, mulai dari bulan februari 

2019 sampai mei 2019, secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel.  

Tabel 3.2 

Agenda Penelitian 

Bulan Agenda Penelitian 

Februari a. Analisis di lapangan 

b. Study Literatur 

c. Wawancara dengan guru atau konsultasi dengan guru 

Maret  a. Penyusunan proposal penelitian 

b. Penyusunan instrument penelitian 

c. Validasi instrument penelitian  

April a. Penelitian 

1) Tahap pretest 

2) Tahap treatment 

3) Tahap posttest 

b. Pengumpulan data 

c. Analisis data 

Mei  a. Penyusunan laporan penelitian 

b. Review laporan penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan tiga tahap, yaitu tahap persiapan 

penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap pengolahan dan analisis 

data. Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam penelitian sebagai 

berikut:  

1. Tahap perencanaan  

Tahap perencanaan meliputi observasi, penyusunan dan pengajuan 

proposal, mengajukan ijin penelitian, penyusunan instrumen dan 

perangkat penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

1) Menetapkan populasi dan sempel 

2) Membuat rencana pembelajaran 
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2. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini yaitu : 

a. Memberikan tes awal (pre-test) untuk pemahaman kesadaran 

lngkunan siswa sebelum diberi perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menggunakan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan media 

Pohon Terpadu. 

c. Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap pemahaman 

kesadaran lingkungan siswa setelah diberikan perlakuan 

menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

dengan media Pohon Terpadu. 

3. Tahap penyelesaian  

Pada tahap ini terdiri dari proses analisis data dan penyusunan laporan 

penelitian. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu : 

a. Mengolah hasil data pre-test dan post-test. Membandingkan hasil 

analisis tes antara sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberi 

perlakuan. 

b. Membuat laporan penelitian. 

I. Teknik Analisis Data 

     Dalam menganalisis data, peneliti membagi menjadi dua tahap yaitu uji 

prasyarat yang bertujuan untuk menentuan normalitas dan homogenitas dan 
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uji hipotesis untuk membuktikan hipotesis. Penentuan teknik analisis dalam 

uji hipotesis ditentukan oleh hasil uji prasyarat.  

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

     Sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian normalitas. Uji normalitas dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa sampel diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

     Pengolahan uji normalitas menggunakan bantuan program 

komputer  SPSS for windows versi 25.00. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan Shapiro Wilk. Pedoman pengambilan 

keputusan menurut Santoso (2013: 190) yaitu: 

1) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, 

distribusi adalah tidak normal (asimetris). 

2) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, 

distribusi adalah normal (simetris). 

b. Uji Homogenitas 

     Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian 

kedua data sampel homogen atau tidak. Jika varian kedua data 

sampel tidak homogen, maka pengujian hipotesis tidak dapat 

dilanjutkan. 
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     Pengolahan uji homogenitas menggunakan bantuan program 

SPSS for windows versi 25.00. Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan Levene Statistic.  

Pedoman pengambilan keputusan menurut Santoso (2013:191) 

yaitu: 

1) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05,  data 

berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians tidak 

sama. 

2) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, data 

berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians sama. 

2. Uji Hipotesis  

Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS  for windows 

versi 25.00 paired sample t test dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05. 

Paired sampel t test dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan. 

Santoso (2013: 262) berpendapat bahwa sampel berpasangan yang 

dimaksud yaitu sebuah sampel dengan subjek yang sama namun 

mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda. Adapun dasar 

pengambilan keputusannya yaitu: 

a. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima. 

b. Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak. 

Atau dapat pula dengan melihat perbandingan t hitung dan t 

tabel. Dasar pengambilan keputusannya yaitu: 

a. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. 

b. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan media pohon 

terpadu merupakan suatu inovasi pembelajaran yang mengaitkan meteri 

pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Melalui model Contextual Teaching 

and Learning dengan media Pohon Terpadu siswa mampu belajar dengan 

konkret, belajar dengan mengaitkan satu materi dengan materi lainnya, dan 

membangun pengetahuan tentang lingkungan sesuai dengan kehidupan nyata 

siswa. Pembelajaran ini membuat siswa aktif dan pengalaman siswa belajar 

menjadi bermakna sehingga berpengaruh terhadap kesadaran lingkungan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan media pohon terpadu berpengaruh positif 

terhadap kesadaran lingkungan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

dengan media pohon terpadu terhadap  peningkatan pemahaman kesadaran 

lingkungan siswa kelas IV SD N Blondo 1 Kecamatan Mungkid Kabupaten 

Magelang. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa pemahaman 

kesadaran lingkungan siswa mengalami peningkatan melalui  penerapan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan media pohon 

terpadu. Pemahaman kesadaran lingkungan siswa kelas IV SD N Blondo 1 

mengalami peningkatan rata-rata yaitu dari 37,9 pada tes awal (preetest) yang 

masuk kriteria kurang dan setelah diberikan perlakuan menggunakan 
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pembelajaran contextual teaching and learning dengan media pohon terpadu 

meningkat rata-rata  menjadi 76,45 pada hasil akhir (posttest).  

B. SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan dan simpulan penelitian ini, peneliti 

menyarankan beberapa hal bagi : 

1. Kepala Sekolah, yang dapat lebih memperhatikan, memberi, mendukung 

dan memperluas kesempatan bagi guru dalam melakukan inovasi-inovasi 

pada kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini dimaksudkan agar kualitas 

pembelajaran semakin meningkat. 

2. Guru Sekolah Dasar, yang diharapkan dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan sesuai tujuan yang 

diinginkan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran lain dan 

menvariasikan dengan berbagai media yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.
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